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ABSTRACT 

This study aims to determine the effectiveness of mathematics learning through 
traditional games of engklek on the material of plane figures of fourth-grade students 
of SD Inpres Bontomanai. This pre-experimental study with a one-group pretest-
posttest design involved 31 students as a total sample. The effectiveness of learning 
was reviewed from learning outcomes, student and teacher activities, and student 
responses. The results showed a significant increase in learning outcomes, marked 
by an average pre-test score of 43.55 increasing to 85.16 in the post-test with an N-
Gain of 0.71 in the high category. Student activity was in the active category with an 
average percentage of 73.71%, teacher activity was in the good category with an 
average value of 3.17, and student responses to learning through engklek games 
were classified as very positive with a percentage of 81.8%. Based on these results, 
it can be concluded that the application of traditional engklek games is effective in 
learning mathematics on plane figures for fourth-grade students of SD Inpres 
Bontomanai. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika 
melalui permainan tradisional engklek pada materi bangun datar siswa kelas IV SD 
Inpres Bontomanai. Penelitian pra-eksperimen dengan desain one group pretest-
posttest ini melibatkan 31 siswa sebagai sampel total. Efektivitas pembelajaran 
ditinjau dari hasil belajar, aktivitas siswa dan guru, serta respon siswa. Hasil 
penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang signifikan, ditandai 
dengan nilai rata-rata pre-test sebesar 43,55 meningkat menjadi 85,16 pada post-
test dengan N-Gain 0,71 berkategori tinggi. Aktivitas siswa berada pada kategori 
aktif dengan persentase rata-rata 73,71%, aktivitas guru berada pada kategori baik 
dengan nilai rata-rata 3,17, dan respon siswa terhadap pembelajaran melalui 
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permainan engklek tergolong sangat positif dengan persentase 81,8%. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan permainan 
tradisional engklek efektif digunakan dalam pembelajaran matematika materi 
bangun datar pada siswa kelas IV SD Inpres Bontomanai. 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Matematika, Permainan Tradisional Engklek, Bangun Datar 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah 

satu aspek terpenting bagi suatu 

bangsa dan kualitasnya 

mencerminkan identitas bangsa 

(Andinny, 2013). Oleh karean itu, 

setiap negara termasuk Indonesia 

terus berupaya meningkatkan mutu 

pendidikan. Sesuai dengan apa yang 

dinyatakan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

tujuan pendidikan adalah 

mengembangkan kemampuan siswa 

agar menjadi individu yang beriman, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, demokratis, 

dan bertanggung jawab. 

Pendidikan matematika 

merupakan salah satu bidang yang 

fundamental karena perannya yang 

sangat penting dalam kehidupan 

sehari-hari dan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (Siagan, 

2016). Matematika digunakan hampir 

setiap aspek kehidupan, seperti 

menghitung, menimbang, 

mengumpulkan, mengolah, 

menyajikan, dan menafsirkan data. 

Oleh karena itu, pembelajaran 

matematika di sekolah dasar 

berfungsi sebagai bekal ilmu dasar 

bagi siswa. Namun, pembelajaran 

matematika di sekolah dasar sering 

menjadi masalah karena karakteristik 

siswa pada tahap operasional konkret, 

di mana mereka lebih mudah 

memahami ilmu pengetahuan baru 

melalui sumber yang nyata. Sifat 

matematika yang abstrak dan teoritis 

menjadi hambatan bagi siswa (Verner, 

Massarwe, dan Bshouty, 2019).  

Berdasarkan observasi awal di 

kelas IV SD Inpres Bontomanai, 

menunjukkan bahwa materi bangun 

datar, khususnya luas dan keliling, 

sering dianggap sulit dan 

membosankan oleh siswa. Proses 

pembelajaran masih didominasi oleh 

metode konvensional, di mana rumus 

dijelaskan di papan tulis dan siswa 

diminta untuk menghapalnya. Kondisi 

ini berimplikasi pada rendahnya 

partisipasi siswa di kelas, banyaknya 

siswa yang terlihat pasif, kurang 
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antusias, dan kesulitan 

menghubungkan rumus yang mereka 

hafal dengan konteks dunia nyata. 

Observasi awal menunjukkan 

bahwa hasil belajar siswa pada materi 

bangun datar belum mencapai kriteria 

ketuntasan yang diharapkan. Hal ini 

diperkuat dengan fakta bahwa media 

pembelajaran yang digunakan masih 

sangat terbatas pada buku paket saja, 

tanpa adanya inovasi baru yang 

mampu menarik minat siswa. 

Padahal, penggunaan media atau 

metode yang berbasis permainan 

dapat merangsang keterlibatan aktif 

siswa.  

Untuk mengatasi masalah ini, 

diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran matematika, seperti 

mengaitkannya dengan hal-hal yang 

relevan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu cara efektif adalah dengan 

mengintegrasikan permainan 

tradisional ke dalam proses 

pembelajaran (Noviana, Robandi, dan 

Iriawan, 2019; Yudah dan Suwarjo, 

2014). Permainan tradisional adalah 

kegiatan menyenangkan yang 

menggunakan alat sederhana dan 

diwariskan secara turun-temurun yang 

biasa dikenal dengan permainan 

engklek. Penggunaan permainan 

tradisional engklek diharapkan tidak 

hanya menjadi alat pembelajaran 

yang efektif tetapi juga sarana untuk 

melestarikan budaya tradisional 

Indonesia dan memperkaya 

pengalaman belajar siswa dengan 

nilai-nilai budaya. 

Fokus permasalahan dalam 

penelitian ini adalah rendahnya 

efektivitas pembelajaran matematika 

pada materi bangun datar di kelas IV 

SD Inpres Bontomanai. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menguji dan mendeskripsikan 

efektivitas pembelajaran matematika 

melalui permainan tradisional engklek, 

yang ditinjau dari tiga indikator utama: 

(1) peningkatan hasil belajar siswa, (2) 

aktivitas siswa dan guru selama 

proses pembelajaran, (3) respon 

siswa terhadap metode yang 

diterapkan. Manfaat dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang 

inovatif, menyenangkan, dan 

bermakna bagi siswa sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

pre-eksperimen dengan desain one 

group pretest-posttest design. 

Penelitian ini dilakukan dengan 
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memberikan tes awal (pre-test) 

kepada siswa sebelum perlakuan, 

kemudian melaksanakan 

pembelajaran matematika melalui 

permainan tradisional engklek, dan 

diakhiri dengan memberikan tek akhir 

(post-test) untuk melihat keefektivan 

pembelajaran matematika melalui 

permainan tradisional engklek pada 

materi bangun datar. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Inpres Bontomanai, Kota Makassar, 

Sulawesi Selatan. Yang dimana 

subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas IV SD Inpres Bontomanai. 

Variabel penelitian ini melibatkan dua 

variabel utama: (1) variabel bebas, 

penerapan permainan tradisional 

engklek dalam pembelajaran, (2) 

variabel terikat, efektivitas 

pembelajaran yang diukur melalui 

hasil belajar, aktivitas siswa, aktivitas 

guru, dan respon siswa.  

Prosedur penelitian dibagi 

menjadi tiga tahap utama: (1) tahap 

persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) 

tahap pelaporan. Instrumen penelitian 

terdiri dari: (1) tes hasil belajar 

matematika, (2) lembar observasi 

aktivitas, (3) angket respon siswa, (4) 

lembar observasi pelaksanaan 

pembelajaran).  

Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, tes, angket. 

Teknik analisis data menggunakan 

dua jenis statistik: (1) analisis statistik 

deskriptif; digunakan untuk 

menghitung rata-rata, nilai tertinggi, 

nilai terendah, persentase ketuntasan, 

dan analisis n-gain, (2) analisis 

statistik inferensial; uji normalitas 

menggunakan Shapiro -Wilk untuk 

melihat apakah data berdistribusi 

normal dan uji hipotesis 

menggunakan Paired Sample T-Test 

melalui program SPSS untuk menguji 

keberartian perbedaan nilai rata-rata. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan dari 

tanggal 15 September hingga 29 

September 2025 di SD Inpres 

Bontomanai. Kegiatan penelitian ini 

dilakukan dalam 5 pertemuan. 

Pertemuan pertama difokuskan untuk 

pelaksanaan pre-test. Pertemuan 

kedua dan ketiga digunakan untuk 

mengajar materi bangun datar dengan 

menggunakan permainan tradisional 

engklek. Pertemuan kelima digunakan 

untuk melaksanakan post-test. Kelas 

yang dijadikan objek dalam penelitian 

ini adalah kelas IV di SD Inpres 

Bontomanai.  
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Sebelum memulai proses belajar 

matematika materi bangun datar 

dengan menggunakan permainan 

tradisional engklek di kelas IV, siswa 

diberikan tes awal (pre-test) untuk 

menilai kemampuan mereka sebelum 

menerima metode pembelajaran 

tersebut. Selanjutnya, pembelajaran 

matematika materi bangun datar 

dilaksanakan dengan menggunakan 

permainan tradisional engklek dan 

pertemuan terakhir, setiap siswa 

diberikan tes akhir (post-test) serta 

angket untuk mengukur tanggapan 

mereka terhadap belajar matematika 

dengan menggunakan permainan 

tradisional engklek. Sepanjang proses 

belajar, dilakukan pengamatan untuk 

mengevaluasi aktivitas siswa dan guru 

di dalam kelas selama pembelajaran 

berlangsung. Dari hasil penelitian ini 

dianalisis dengan menggunakan 

analisis statistik deskriptif. Hasil dari 

analisis ini diambil dari informasi 

kegiatan penelitian mengenai hasil 

belajar siswa melalui permainan 

tradisional engklek yang telah 

dilaksanakan di SD Inpres 

Bontomanai. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif yang tertera, skor 

pre-test dan post-test untuk siswa 

kelas IV SD Inpres Bontomanai 

sebelum dan setelah penerapan 

pembelajaran matematika 

menggunakan permainan tradisional 

engklek pada materi bangun datar 

sebafai berikut: 
Tabel 4.1. Deskripsi Statistik Data Skor 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 
 

 

N 

 Pre-

Test 

Post-

Test 

Valid 31 31 

Missing 0 0 

 Mean 43,55 85,16 

 Median 40,00 85,00 

 Range 50 25 

 Minimum 20 75 

 Maximum 70 100 

 

Dapat diperoleh sejumlah 

informasi: (1) skor rata-rata 

pembelajaran matematika siswa 

sebelum diterapkannya pembelajaran 

dengan permainan tradisional engklek 

pada materi bangun datar adalah 

43,55, sedangkan setelah penerapan 

tersebut, nilai rata-ratanya meningkat 

menjadi 85,16. Ini menunjukkan 

bahwa di kelas IV SD Inpres 

Bontomanai ada peningkatan dalam 

hasil belajar matematika dari kurang 

baik menjadi baik dengan selisih nilai 

rata-rata sebesar 41,61 poin; (2) 

median skor dari hasil belajar 

matematika pre-test dan post-test 

yaitu 40 dan 85; (3) rentang nilai 

sebelum dan setelah penerapan 
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berturut-turut adalah 50 dan 25. Ini 

menunjukkan bahwa nilai belajar 

siswa sebelum penerapan berada 

pada kisaran 20 hingga 70, sementara 

untuk nilai belajar siswa setelah 

penerapan berada pada kisaran 75 

hingga 100; (4) jika hasil belajar 

matematika siswa yang diukur 

sebelum dan setelah penerapan 

pembelajaran dengan menggunakan 

permainan tradisional engklek 

dikelompokkan ke dalam beberapa 

kategori, akan dihasilkan tabel 

distribusi frekuensi dan persentase 

skor belajar yang bisa dilihat pada 

tabel selanjutnya. 
Tabel 4.2. Distribusi Frekuensi dan 

Persentase Skor Hasil Belajar Matematika 
Siswa 

 

 

Sko
r  

 

 

Kategor
i  

Frekuensi  Persentase  

Pre

-

Tes
t 

Post

-

Test 

Pre

-

Tes
t 

Post-

Test 

93 ≤ 

x ≤ 

100 

Sangat 

baik 

0 5 0 16,1

3  

84 ≤ 

x < 

92 

Baik  0 15 0 48,3

9 

75 ≤ 

x < 

83 

Cukup  0 11 0 35,4

8 

< 70 Kurang  31 0 100 0 

Jumlah  31 31 100 100 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.2, 

dapat digambarkan bahwa sebelum 

penerapan pembelajaran melalui 

permainan tradisional engklek, hasil 

belajar matematika siswa berada 

pada kategori kurang, karena 

sebanyak 31 siswa memperoleh nilai 

pada interval <70. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

awal siswa terhadap materi bangun 

datar masih tergolong kurang. Setelah 

diterapkan pembelajaran matematika 

melalui permainan tradisional engklek, 

terjadi peningkatan hasil belajar yang 

cukup signifikan. Pada kategori 

sangat baik 93 ≤ x ≤ 100 terdapat 5 

siswa, pada kategori baik 84 ≤ x < 92 

terdapat 15 sedangkan pada kategori 

cukup 75 ≤ x < 83 terdapat 11 siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa setelah diterapkannya 

pembelajaran melalui permainan 

tradisional engklek, sebagian besar 

siswa mengalami peningkatan hasil 

belajar yang cukup tinggi. Hasil ini 

membuktikan bahwa pendekatan 

permainan tradisional engklek mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan bermakna, 

sehingga mendorong peningkatan 

hasil belajar siswa pada materi 

bangun datar. 
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Tabel 4.3. Deskripsi Ketuntasan Hasil 
Belajar Matematika Siswa Sebelum Dan 

Sesudah Perlakuan 
 

 

Sko

r 

 

 

Kategor

i 

Frekuensi Persentase 

Pre

-

Tes

t 

Post

-

Test 

Pre

-

Tes

t 

Post

-

Test 

75 ≤ 
x ≤ 

100 

Tuntas  0 31 0 100 

0 ≤ 

x < 

70 

Tidak 

tuntas 

31 0 31 0 

Jumlah  31 31 100 100 

 

Berdasarkan pada tabel 4.3, 

terlihat bahwa dalam pre-test, 

terdapat 31 siswa belum memenuhi 

dengan nilai di bawah kriteria 

ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Setelah penerapan pembelajaran 

matematika menggunakan permainan 

tradisional engklek, terjadi kemajuan 

yang cukup signifikan, di mana 31 

siswa telah berhasil memperoleh nilai 

tuntas. Dapat disimpulkan bahwa 

sebelum penerapan pembelajaran 

melalui permainan tradisional engklek, 

hasil belajar matematika siswa secara 

klasikal belum tuntas karena 

persentase ketuntasan klasikal hanya 

mencapai <75%. Sedangkan setelah 

penerapan pembelajaran melalui 

permainan tradisional engklek secara 

klasikal dapat dikatakan tuntas. 

Selanjutnya, untuk mengetahui 

seberapa besar perkembangan hasil 

belajar siswa dengan lebih rinci antara 

nilai pre-test dan nilai post-test, dapat 

dilakukan perhitungan menggunakan 

rumus N-Gain (Normalized Gain). 

Tujuannya adalah untuk mengukur 

besar peningkatan hasil belajar 

matematika siswa setelah 

diterapkannya pembelajaran 

matematika melalui permainan 

tradisional engklek. 
Tabel 4.4. Deskripsi Peningkatan Hassil 

Belajar Matematika Siswa Setelah 
Perlakuan 

Katego

ri N-

Gain 

Katego

ri 

Frekuen

si 

Persentas

e 

g ≥ 

0,70 

Tinggi 31 100 

0,30 ≤ 

g < 
0,70 

Sedang 0 0 

g < 

0,30 

Renda

h 

0 0 

Rata-

rata 

Tinggi 31 31 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.4 di 

atas dapat dilihat bahwa terdapat 31 

siswa memperoleh nilai gain pada 

interval g ≥ 0,70. Dengan demikian, 

sebagian besar siswa mengalami 

peningkatan hasil belajar matematika 
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yang cukup baik setelah 

diterapkannya pembelajaran melalui 

permainan tradisional engklek. Jika 

dilihat dari rata-rata nilai N-Gain 

sebesar 0,71, maka secara umum 

peningkatan hasil belajar matematika 

siswa berada pada kategori tinggi. 

Peningkatan hasil belajar itu 

menunjukkan bahwa permainan 

engklek yang merupakan permainan 

tradisional sangat membantu siswa 

dalam memahami konsep bentuk dua 

dimensi. Dengan permainan engklek, 

siswa dapat secara langsung 

berpartisipasi dalam kegiatan belajar, 

seperti melompat, mengamati, pola 

bentuk, serta mengenali berbagai 

jenis bentuk datar saat bermain di 

petak permainan. Kegiatan ini 

membuat proses belajar menjadi lebih 

berarti dan menyenangkan bagi para 

siswa. 
Tabel 4.5. deskripsi Hasil Kegiatan 
Pembelajaran Matematika Melalui 

Permainan Tradisional Engklek Pada 
Materi Bangun Datar 

Aspek 

Yang 

Diminati 

Pertemuan Rat

a-

Rat

a 

(%

) 
I II II

I 

I

V 

V 

Memper

hatikan 

penjelas
an guru 

Pr
e-

te
st

 

2

2 

2

4 

2

5 

Po
st

-te
st

 

24 81 

Aspek 

Yang 

Diminati 

Pertemuan Rat

a-

Rat

a 

(%

) 
I II II

I 

I

V 

V 

Keaktifan 

dalam 

diskusi 

kelompo
k 

Pr
e-

te
st

 

2

3 

2

1 

2

3 

Po
st

-te
st

 

22,

33 
72 

Keberani

an 

mengem

ukakan 

pendapat  

Pr
e-

te
st

 

2

0 

2

1 

2

3 

Po
st

-te
st

 

21,

33 
69 

Kerjasa

ma 

dalam 
permaina

n 

engklek  

Pr
e-

te
st

 
2
1 

2
1 

2
3 

Po
st

-te
st

 

22 80 

Menyele

saikan 

soal 

pada 

setiap 
petak 

engklek 

Pr
e-

te
st

 

2

2 

2

4 

2

5 

Po
st

-te
st

 

24 81 

Menjaga 

sportivita

s selama 

permaina

n 

Pr
e-

te
st

 

2

2 

1

9 

2

1 

Po
st

-te
st

 

21 68 

Memberi

kan 
kontribus

i ide 

pada 

kelompo

k 

Pr
e-

te
st

 

1

9 

1

9 

2

1 

Po
st

-te
st

 

20 65 
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Aspek 

Yang 

Diminati 

Pertemuan Rat

a-

Rat

a 

(%

) 
I II II

I 

I

V 

V 

Jumlah 
154

,66 

51

6 

Rata-rata persentase 22 
73,

71 

Berdasarkan keseluruhan aspek 

siswa yang diminati, diperoleh rata-

rata persentase aktivitas sebesar 

73,71%. Nilai tersebut berada pada 

interval 50% < x ≤ 75%, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa selama pembelajaran melalui 

permainan engklek tergolong aktif. 
Tabel 4.6. Deskripsi Observasi Aktivitas 

Guru 
Aspek yang 

diminati 

Penilaian 
𝑋" 

I II III 

Membuka 

pelajaran 

dengan 

apresiasi dan 

motivasi 

4 4 4 4 

Menyampaikan 

tujuan 
pembelajaran 

dengan jelas 

3 3 3 3 

Menjelaskan 

materi bangun 

datar dengan 

media yang 

sesuai 

3 3 3 3 

Mengaitkan 

materi dengan 
3 3 3 3 

Aspek yang 

diminati 

Penilaian 
𝑋" 

I II III 

permainan 

engklek 

Mengelola 

jalannya 

permainan agar 

tertib 

3 3 3 3 

Memberikan 

bimbingan saat 
siswa 

mengalami 

kesulitan 

3 4 4 3,6 

Mengelola 

waktu 

pembelajaran 

dengan baik 

3 3 3 3 

Memberikan 

umpan balik dan 
penguatan 

positif 

3 3 3 3 

Menutup 

pelajaran 

dengan 

kesimpulan dan 

refleksi  

3 3 3 3 

Jumlah 28,6 

Rata-rata 3,17 

Berdasarkan hasil observasi 

mengenai aktivitas guru selama 

proses pembelajaran matematika 

melalui permainan tradisional engklek 

materi bangun datar diperoleh rata-

rata nilai aktivitas guru sebesar 3,17. 

Nilai rata-rata 3,17 berada pada 

interval 3,00 ≤ Skg < 4,00, sehingga 

termasuk kategori baik. Hal ini 
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menunjukkan bahwa guru telah 

mampu melaksanakan seluruh 

komponen pembelajaran dengan 

cukup efektif. 
Tabel 4.7. Deskripsi Respon Siswa 

Pertanyaan #𝑁𝑅𝑆 

% 

NR

S 

Kategor

i 

Saya senang 

belajar 

matematika 

menggunakan 
permainan 

engklek 

106 85 Positif 

Permainan 

engklek 

membuat 

pembelajaran 

lebih menarik 

106 85 Positif 

Saya mudah 

memahami 
materi bangun 

datar dengan 

permainan 

engklek 

99 80 Positif 

Permainan 

engklek 

membuat saya 

lebih aktif 
dalam belajar 

98 80 Positif 

Saya lebih 

berani 

mengemukaka

n pendapat 

saat bermain 

engklek 

93 75 Positif 

Belajar dengan 

permainan 
104 84 Positif 

Pertanyaan #𝑁𝑅𝑆 

% 

NR

S 

Kategor

i 

engklek 

membuat saya 

lebih bekerja 

sama dengan 

teman 

Permainan 
engklek 

membantu 

saya 

mengingat 

rumus keliling 

dan luas 

bangun datar 

94 76 Positif 

Saya merasa 
lebih semangat 

mengikuti 

pelajaran 

dengan metode 

ini 

100 81 Positif 

Guru 

menjelaskan 

materi dengan 
jelas dan 

menyenangkan 

109 88 Positif 

Saya ingin 

belajar 

matematika 

dengan metode 

permainan 

seperti ini lagi 

106 84 Positif 

Jumlah nilai respon 
siswa 

818  

Rata-rata persentase 

nilai respon siswa 
81,8  

Kategori respon siswa  
Sangat 

Positif 
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Berdasarkan hasil pada Tabel 

4.7, dapat disimpulkan secara umum 

rata-rata siswa kelas IV SD Inpres 

Bontomanai memberikan respon 

positif terhadap kegiatan 

pembelajaran matematika melalui 

permainan tradisional engklek pada 

materi bangun datar, dimana rata-rata 

persentase respon siswa mencapai 

818%. Oleh karena itu, tanggapan 

siswa yang mendapatkan 

pembelajaran matematika melalui 

permainan tradisional engklek 

dianggap berhasil karena telah 

memenuhi standar tanggapan siswa 

yang menunjukkan 81,8% 

memberikan tanggapan sangat positif. 
Tabel 4.8. uji Normalitas Analisis Statistik 

Inferensial Test of Normality 

 
Berdasarkan pada tabel 4.8, 

dengan menggunakan program SPSS 

(Statisstical Product and Service 

Solutions) dengan Uji Shapiro-Wilk. 

Hasil analisis skor rata-rata untuk pre-

test menunjukkan Pvalue ≥ 𝑎 = 0,106 ≥ 

0,05 dan skor rata-rata untuk post-test 

menunjukkan Pvalue > 𝑎 = 0,053 > 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa pada skor 

pre-test dan skor post-test termasuk 

kategori normal. 

Tabel 4.9. Hasil Belajar Matematika 
One Sample Test 

 
Berdasarkan pada tabel 4.9, 

dengan menggunakan program SPSS 

(Statisstical Product and Service 

Solutions) dapat dilihat df=31, 

thitung=8.516 dengan taraf sig 0,05%, 

sedangkan ttabel=1.697, dapat dilihat 

bahwa thitung>ttabel maka H0 ditolak. 

 
Gambar 4.1. Histogram Post Test 

Persentase ketuntasan belajar 

siswa setelah perlakuan pembelajaran 

matematika melalui permainan 

tradisional engklek pada materi 

bangun datar secara klasikal minimal 

75%.  

H0:𝜋 ≤ 74,5% melawan H1:𝜋 > 74,5% 

Uji hipotesis ini adalah uji 

proporsi untuk salah satu pihak untuk 

melihat ketuntasan belajar klasikal. 

Untuk uji proporsi dengan taraf 0,05 

diperoleh zhitung = 3,832 dan ztabel = 

−0,08, diperoleh zhitung	> ztabel yaitu 

3,832 > −0,08 maka dapat diartikan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

31 
 

H0 ditolak. Artinya hasil belajar siswa 

kelas IV SD Inpres Bontomanai telah 

tuntas secara klasikal. 
Tabel 4.10. N-Gain One Sample Test 

 
Berdasarkan pada tabel 4.10, 

dengan menggunakan program SPSS 

(Statisstical Product and Service 

Solutions) dapat dilihat df=3, 

thitung=13.676 dan ttabel=1.697 artinya 

13.676 > 1.697, maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Hal ini memperoleh rata-

rata N-Gain ternormalisasi siswa kelas 

IV SD Inpres Bontomanai dari 0.30, 

rata-rata N-Gain ternormalisasi hasil 

belajar matematika yaitu 0,71. 

 
Gambar 4.2. Histogram N-Gain 

 

E. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil 

penelitian dan pembahasan yang 

telah dijelaskan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa kelas IV SD Inpres 

Bontomanai setelah perlakuan 

pembelajaran matematika melalui 

permainan tradisional engklek pada 

materi bangun datar yaitu 85,16. Hal 

ini menunjukkan bahwa pada siswa 

kelas IV SD Inpres Bontomanai telah 

terjadi peningkatan hasil belajar 

matematika dari kategori kurang baik 

berubah menjadi baik dengan rata-

rata N-Gain ternormalisasi 0,71 yang 

berada pada kategori interval g ≥ 0,70. 

Aktivitas siswa melalui penerapan 

pembelajaran matematika melalui 

permainan tradisional engklek pada 

materi bangun datar memperoleh 

persentase 73,71%. Aktivitas guru 

dalam pembelajaran matematika 

melalui permainan tradisional engklek 

pada materi bangun datar 

memperoleh skor 3,17 yang berada 

pada kategori baik. Respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika 

memperoleh persentase 81,8% yang 

berada pada kategori sangat aktif. 

Bagi peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian serupa 

dengan cakupan materi yang lebih 

luas atau menggunakan jenis 

permainan lainnya. 
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